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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan industri keuangan syariah di Indonesia mengalami kemajuan 

yang pesat. Hal ini diawali dengan di terbitkannya Undang-Undang mengenai 

peraturan dual banking system  No 10 tahun 1998  (Novius, Syafe'i, & Yetti, 

2016). Dual banking system  adalah peraturan dimana Bank Konvensional di 

perbolehkan membuka layanan sistem syariah di setiap cabangnya (Rahmatika, 

2016). Namun, perkembangan industri perbankan syariah tersebut tidak terlepas 

dari berbagai hambatan. Diantaranya dari segi efisiensi. Tingkat efisiensi Bank 

BCA Syariah pada tahun 2007-2014 menurut penelitian yang dilakukan oleh  

Aam Slamet Rusdiyana (2018) menyimpulkan bahwa Bank BCA Syariah berada 

pada nilai efisiensi yang rendah yakni sebesar 0,57 atau 57 %. Berbeda dengan 

Bank BNI Syariah tingkat efisiensi Bank BNI Syariah pada tahun 2007-2014 nilai 

efisiensi cenderung fluktuatif dengan rata-rata nilai efisiensinya 0,79 atau 79 %. 

Namun pada tahun 2015-2016 mengalami penurunan yakni tahun 2015 sebesar 

34,81% dan pada tahun 2016 sebesar 39,41%  artinya Bank BNI Syariah pada 

tahun 2015 dan 2016 tidak efisien (Cahyaningsih, 2017).  

Tidak hanya itu, sepanjang triwulan I tahun 2019 bank menengah dan besar 

belum cukup efisien dalam menjalankan bisnisnya. Hal ini terbukti dari data Bank 

Umum Syariah (BUS) yang mengalami kenaikan besaran BOPO. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa adanya penurunan efisiensi (Hutauruk, 2019). Dibawah 

ini merupakan tabel BOPO : 

Tabel 1. 1 BOPO Bank Uum Syariah (BUS) pada triwulan 1 2019 

Tahun Bulan BOPO 

2019 

Januari 87,69 % 

Februari 89,09 % 

Maret 87,82 % 

April 86,95 % 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah tahun 2019 

Dari tabel tercatat bahwa BOPO per Januari 2019 sebesar 87,69 %. Namun 

pada bulan Februari mengalami kenaikan, yaitu sebesar 89,09 %. Tidak hanya 

bank besar, bank daerah pun mengalami kenaikan Biaya Operasional terhadap 
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Pendapatan Operasional (BOPO). Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat pada 

Januari 2019 BOPO bank daerah berada di level 78,20%, padahal pada Desember 

2018 BOPO tercatat sebesar 77,88% (Septiadi, 2019). 

Dalam Industri Perbankan, Biaya Operasional terhadap pendapatan 

operasional (BOPO) menjadi salah satu indikator efisiensi. Semakin tinggi BOPO, 

maka semakin tidak efektif biaya operasional yang dikeluarkan suatu bank. 

Dibawah ini merupakan grafik Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Oprasional (BOPO) pada Bank Umum Syariah periode 2018. 

 

 
Gambar 1. 1 Perkembangan Biaya Operasional Dan Pendapatan Operasional Pada Bank Umum 

Syariah Tahun 2018-2019 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah tahun 2018-2019 

Dari grafik dapat ditarik kesimpulan bahwa rasio biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional (BOPO) pada Bank Umum Syariah (BUS) tahun 2018 

terus mengalami peningkatan. Tercatat per Januari 2018 Biaya Operasional 

sebesar 3.082 dan per Desember 2018 mengalami kenaikan sebesar 31.169 (dalam 

miliar rupiah). Kenaikan biaya operasional diikuti juga dengan pendapatan 

operasional, namun pada tabel di atas Biaya Operasional lebih besar dibandingkan 

dengan pendapatan operasional. Pada bulan januari tahun 2019 terlihat mengalami 

penurunan yang sangat drastis yakni pendapatan sebesar 3,308 milyar rupiah dan 

biaya operasional menjadi 2,901 milyar rupiah. Dengan demikian bahwa besaran 
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BOPO pada awal tahun 2019 mengalami penurunun. Hal ini membuktikan bahwa 

tingkat efisiensi Bank Umum Syariah tahun 2019 menurun. 

Pesatnya perkembangan perbankan syariah di Indonesia semakin 

menunjukkan arah yang positif dengan meningkatnya jumlah bank yang 

melaksanakan kegiatan operasionalnya berlandaskan prinsip syariah. Hal ini 

terlihat dari adanya kenaikan jumlah jaringan kantor Bank Umum Syariah (BUS) 

maupun Unit Usaha Syariah (UUS). Peningkatan jumlah jaringan kantor BUS dan 

UUS dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1. 2 Perkembangan Jaringan Kantor Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

Indikator Tahun 

2015 2016 2017 2018 

Bank Umum Syariah 

Jumlah Bank 12 13 13 14 

Jumlah Kantor 1.99 1.869 1.825 1.875 

Unit Usaha Syariah 

Jumlah Bank 22 21 21 20 

Jumlah Kantor  311 332 344 354 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah Tahun 2018 

Semakin meningkatnya jumlah perbankan syariah yang melakukan kegiatan 

operasional terutama pada Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah 

(UUS) di Indonesia dengan berbagai produk serta layanan yang diberikan oleh 

perbankan syariah dapat menimbulkan permasalahan dimasyarakat. Permasalahan 

yang sangat krusial adalah menjaga kualitas kinerja dan kesehatan dari bank 

umum syariah (BUS) dan unit usaha syariah (UUS) itu sendiri agar tetap bisa 

bersaing dengan bank umum konvensional. Karena apabila dilihat dari sisi 

efisiensi, Bank Umum Konvensional (BUK) lebih unggul dibandingkan dengan 

Bank Umum Syariah (BUS). Hal ini dapat dilihat dari perbandingan persentase 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) antara Bank Umum 

Konvensional (BUK) dengan Bank Umum Syariah (BUS). Berikut ini adalah 

tabel perbandingannya. 
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Tabel 1. 3 Perbandingan BOPO BUK dengan BUS 

Tahun 

BOPO 

Bank Umum Syariah  

(BUS) 

BOPO 

Bank Umum 

Konvensional 

(BUK) 

2015 97,01 % 81,49 % 

2016 96,22 % 82,22 % 

2017 94,91 % 78,64 % 

2018 89,18 % 77,86 % 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah Tahun 2018 

Dari tabel dapat di simpulkan bahwa BOPO Bank Umum Konvensional 

(BUK) lebih kecil dibandingkankan dengan Bank Umum Syariah (BUS) dengan 

nilai persentase pada tahun 2015 BOPO Bank Umum Syariah (BUS) sebesar 

97,01 % apabila dikategorikan BOPO sebesar 97,01 % tidak sehat sedangkan 

besaran BOPO Bank Umum Konvensional (BUK) berada di level 81,49 % yang 

artinya sangat sehat. Dari tahun 2015-2018 besaran BOPO pada Bank Umum 

Konvensional (BUK) dan Bank Umum Syariah (BUS) mengalami penurunan. 

Namun Bank Umum Konvensional (BUK) tetap masih unggul. BOPO Bank 

Umum Syariah (BUS) pada tahun terakhir yaitu tahun 2018 sebesar 89,18 % dan 

Bank Umum Konvensional (BUK) sebesar 77,86 %. 

Dengan semakin banyaknya persaingan di dunia bisnis, khususnya di 

perbankan syariah kunci untuk meningkatkan daya saingnya adalah dengan 

meningkatkan efisiensi. Hanya bank yang mampu menghasilkan jasa yang 

berkualitas kelas dunia yang dapat memenangkan persaingan lokal dan global.   

Menurut Mulyono (1995), bahwa ketika berada dalam situasi dan kondisi 

yang memiliki persaingan yang sangat tajam, maka diperlukan berbagai upaya 

dalam mengelola aktivitas perbankan yang dapat menekan biaya seefisien 

mungkin supaya dapat mengembangkan usaha, agar dapat mencapai target yang 

diharapkan untuk dapat mempertahankan kelangsungan usaha bank yang dikelola 

(Anwar, 2015). 

 Tidak hanya jaringan kantor Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha 

Syariah (UUS) yang mengalami perkembangan yang pesat, rasio keuangan 

perbankan syariah di Indonesia juga menunjukan perkembangan yang cukup 
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signifikan (Firdaus & Hosen, 2013). Hal tersebut  dapat di lihat dari tabel di 

bawah yang di kutip dari statistik perbankan indonesia. 

Tabel 1. 4 Perkembangan Aset,DPK, dan Pembiayaan Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2015-

2018  (dalam Milyaran Rupiah) 

  2015 2016 2017 2018 

Aset 213.423 254.184 288.027 316.691 

DPK 174.895 206.407 238.393 257.606 

Pembiayaan 153.968 177.482 189.789 202.298 

                 Sumber : Statistik Perbankan Syariah Tahun 2018 

   
  Tabel 1. 5 Perkembangan Kinerja Bank Umum Syariah Tahun 2015-2018 

  2015 2016 2017 2018 

NPF 4,84 4,42 4,76 3,26 

FDR 88,03 85,99 79,61 78,53 

 Sumber : Statistik Perbankan Syariah Tahun 2018 

    

 Non Performing Financing (NPF) dan Finance to Deposit Ratio (FDR) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kesehatan perbankan. Dapat 

dilihat dari tabel di atas bahwa besaran Non Performing Financing (NPF) 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 2017 besaran NPF mengalami kenaikan. Dapat 

di artikan bahwa pembiayaan bermasalah di Bank Umum Syariah tahun 2017 

lebih tinggi dari tahun-tahun sebelumnya, yakni sebesar 4,76 %. Berbeda dengan 

FDR, besaran FDR dari tahun ke tahun mengalami penurunan. tercatat pada tahun 

2015 sebesar 88,03 % dan pada tahun 2018 sebesar 78,53 %. Dapat di simpulkan 

bahwa profitabilitas atau ROA Bank Umum Syariah dari tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2018 mengalami penurunan. Hal ini berpengaruh terhadap 

kesehatan bank yang secara tidak langsung berpengaruh juga terhadap kinerja dan 

efisiensi perbankan. Karena semakin tinggi FDR maka semakin tinggi dana yang 

disalurkan ke dana pihak ke tiga (DPK). Dengan penyaluran dana pihak ketiga 

(DPK) yang besar, maka pendapatan bank akan semakin meningkat (Wahyu, 

2016). 

Dengan demikian, maka penilaian efisiensi dalam perbankan khususnya 

perbankan syariah menjadi sangat penting untuk dilakukan, dikarenakan efisiensi 

merupakan gambaran bagaimana kualitas kinerja dari suatu perusahaan sekaligus 

merupakan faktor yang harus diperhatikan bank dalam melakukan kegiatan 

operasionalnya untuk meminimalkan risiko-risiko yang akan dihadapi. 
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Efisiensi merupakan salah satu tolak ukur kinerja, yang secara teoritis 

mendasari seluruh kinerja sebuah perusahaan terutama pada industri perbankan 

(Sadikin, Zuhdi, & Zoebaedi, 2016). Dalam dunia perbankan, efisiensi sangat 

tidak asing dan banyak digunakan karena efisiensi menjadi tolak ukur dan dapat 

menjawab ukuran kinerja di lembaga keuangan khususnya perbankan (Bisri, 

2016). 

Konsep efisiensi memang merupakan salah satu prinsip yang sangat penting 

dalam dunia bisnis terutama dalam industri perbankan. Dari sudut pandang 

ekonomi islam, setiap muslim dalam menjalankan bisnisnya haruslah memiliki 

keinginan yang kuat untuk meningkatkan efisiensi, yaitu dengan mengurangi 

biaya demi kebaikan konsumennya (Sari, 2015). Konsep efisiensi ini sejalan 

dengan prinsip syariah yang bertujuan untuk mencapai dan menjaga maqashid 

syariah yaitu terpeliharanya al-maal. Konsep ini sebagaimana terkandung dalam 

Al-Qur’an Surat AlIsraa’ (17) ayat 26-27:  

 

رْ تبَْذِيزًا  وَآتِ ذَا الْقزُْبىَٰ حَقَّهُ وَالْمِسْكِيهَ وَابْهَ السَّبيِلِ وَلََ تبُذَِّ

Artinya    : Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 

haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan 

janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.(QS. Al-

Isra: 26) 

رِيهَ كَاووُا إخِْوَانَ الشَّياَطِيهِ ۖ وَ  يْطاَنُ لزَِبِّهِ كَفوُرًاإنَِّ الْمُبذَِّ كَانَ الشَّ  

Artinya : Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 

syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. (QS. Al-

Isra: 27)  

Pengukuran tingkat efisiensi pada industri perbankan menjadi sesuatu yang 

harus diperhatikan dan sangat penting untuk dilakukan. Karena jika diperhatikan 

peranan perbankan di Indonesia dalam perekonomian sangatlah besar, hal ini 

dapat dilihat dari pangsa pasar perbankan yang mencapai 80 % dari keseluruhan 

sistem keuangan yang ada (Septiana, 2015). Dengan demikian dapat diambil 

kesimpulan  bahwa bank merupakan lembaga keuangan yang sangat penting dan 

sangat mempengaruhi perekonomian suatu negara baik secara mikro maupun 
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makro. Oleh karena itu, untuk mengukur efisiensi dapat dilakukan dengan 

penurunan biaya dalam proses produksi (Amirillah, 2014). 

Salah satu alat untuk mengukur efisiensi ialah Stochastic Frontier Analysis 

(SFA). Stochastic Frontier Analysis (SFA) merupakan suatu teknik dalam 

pengukuran tingkat efisiensi dengan menggunakan pendekatan parametrik. Untuk 

mengukur efisiensi dengan pendekatan SFA, dapat dilakukan melalui pendekatan 

yang berorientasi pada keluaran (output–oriented approach) untuk pengukuran 

efisiensi teknikal, dan pendekatan berorientasi masukan (input oriented approach) 

untuk pengukuran efisiensi biaya (Kumbhakar, 2000). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suhel mengenai analisis efisiensi laba 

perbankan syariah di Indonesia dengan menggunakan pendekatan Stochastic 

Frontier Approach (SFA) menyebutkan bahwa secara umum tingkat efisiensi 

industri perbankan syariah periode 2005 – 2009, mengalami fluktuasi, dan bahkan 

cenderung mengalami penurunan serta industri perbankan syariah dalam 

melakukan kegiatan operasional hanya mampu mengoptimalkan sumber daya 

yang ada sebesar 93,41 % dengan demikian masih terdapat sumber daya yang 

belum dapat dioptimalkan (Suhel, 2011). 

Selanjutnya penelitian Rafika Rahmawati (2015) mengenai strategi 

peningkatan efisiensi biaya Bank Umum Syariah (BUS) berbasis metode 

Stochastic Frontier Approach (SFA) dan Data Envelopment Analysis (DEA) 

menyimpulkan bahwa tingkat efisiensi biaya dengan menggunakan metode 

parametrik yaitu SFA secara keseluruhan rata-rata Bank Umum Syariah (BUS) di 

Indonesia diketahui sebesar 0,8538 atau 85,38 %. Artinya BUS secara 

keseluruhan hanya efisien menggunakan biayanya sebesar 85,38 %, sedangkan 

sisanya 14,62% biaya terbuang (Rahmawati, 2015). 

Berdasarkan permasalah diatas, penulis menilai bahwa perbankan syariah 

masih belum efisien dilihat dari adanya biaya yang tidak digunakan dengan 

optimal. Dengan demikian, penulis ingin meneliti bagaimana tingkat efisiensi 

Bank Umum Syariah Indonesia. Jika dilihat dari biayanya apakah Bank Umum 

Syariah di Indonesia sudah efisien atau tidak. Serta ingin mengetahui faktor-faktor 

apa saja yang mempengaruhi tingkat efisiensi Bank Umum Syariah tersebut. 
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Sehingga, penulis tertarik mengambil judul “Analisis Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Efisiensi pada Bank Umum Syariah (BUS) Di Indonesia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bank Umum Syariah masih sulit bersaing dengan Bank Umum 

Konvensional (Otoritas Jasa Keuangan, 2018). 

2. Tingkat Efisiensi Bank Umum Syariah (BUS) mengalami penurunan 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2019) 

3. Bank Umum Syariah masih belum unggul jika dilihat dari efisiensi 

dibandingkan dengan Bank Umum Konvensional (Otoritas Jasa Keuangan, 

2018). 

4. Apabila dilihat dari data Statistik Perbankan Indonesia BOPO Bank 

Umum Syariah masih terbilang tinggi, hal ini mengindikasikan bahwa 

Bank Umum Syariah bisa dikatakan masih belum efisien (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2018). 

5. BOPO perbankan syariah terus meningkat sehingga mengindikasikan 

penurunan efisiensi (Hutauruk, 2019). 

6. Tingkat efisiensi Perbankan Syariah mengalami fluktuatif dan bahkan 

cenderung mengalami penurunan (Suhel, 2011). 

7. Tingkat efisiensi pada Bank Umum Syariah (BUS) mendekati efisien, 

namun masih ada biaya yang terbuang sia-sia dan tidak dioptimalkan 

dengan baik (Rahmawati, 2015). 

8. Perhitungan skor efisiensi dengan metode Stochastic Frontier Analysis 

menunjukkan hasil bahwa sebahagian besar Unit Usaha Syariah belum 

efisien dari sisi profit yang diperoleh (Novius, Syafe'i, & Yetti, 2016).  

9. NPF atau pembiayaan bermasalah Bank Umum Syariah di Indonesia 

masih tinggi (Otoritas Jasa Keuangan, 2018). 

10. Profitabilitas atau ROA Bank Umum Syariah di Indonesia masih rendah 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2018). 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan rumusan masalah di atas , maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana gambaran umum efisiensi Bank Umum Syariah (BUS) di 

Indonesia ? 

2. Bagaimana pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap tingkat efisiensi Bank 

Umum Syariah (BUS) di Indonesia ? 

3. Bagaimana pengaruh BOPO terhadap tingkat efisiensi Bank Umum Syariah 

(BUS) di Indonesia ? 

4. Bagaimana pengaruh Non Performing Financing (NPF)  terhadap tingkat 

efisiensi Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui tingkat efisiensi Bank Umum Syariah dengan menggunakan 

Stochastic Frontier Analysis (SFA) dan untuk mengetahui pengaruh Return on 

Asset (ROA),BOPO, Non Performing Financing (NPF) terhadap efisiensi. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penulisan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi pihak-pihak yang membutuhkan. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan mengenai perbankan 

khususnya mengenai efisiensi. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai efisiensi. 


